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ABSTRAK

Organisasi diperlukan sebagai wadah bagi sekelompok orang untuk bekerja sama secara rasional dan
sistematis dan dibimbing atau dikendalikan dengan menggunakan sumber daya dalam organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu. Penyusunan struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi Pengelola Pariwisata
Kalammala adalah salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sukabumi. Sosialisasi ini bertujuan untuk membentuk struktur organisasi
yang benar dan melaksanakan kegiatan yang tertib secara tertib dan teratur. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari lima bulan observasi, sosialisasi, dan pendampingan
langsung. Hasil dari pengabdian masyarakat ini, peserta mampu memahami apa itu Tupoksi dan
perannya dalam pengelolaan pariwisata di Karangpara, Desa Kebon Manggu Kabupaten Sukabumi.

Kata kunci: Organisasi; Struktur Organisasi; Pengabdian Masyarakat.

ABSTRACT

Organizations are needed as a place for a group of people to work together rationally and
systematically and be guided or controlled by using the resources within the organization to achieve
certain goals. The preparation of the organizational structure, main tasks and functions of the
Kalammala Tourism Manager is one form of community service carried out by students of the
Muhammadiyah University of Sukabumi. This socialization aims to establish the correct organizational
structure and carry out orderly and orderly activities. The method used in this service activity consists
of five months of observation, socialization, and direct assistance. As a result of this community service,
participants were able to understand what Tupoksi are and their role in tourism management in
Karangpara, Kebon Manggu Village and Sukabumi Regency.
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PENDAHULUAN

Karangpara merupakan salah satu objek wisata yang terletak di Kampung Padaraang
Desa Kebon Manggu Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. Di tempat-tempat wisata, panorama
alam dan suasana pedesaan dihasilkan. Ada juga bebatuan yang menyerupai masjid, hiu, paras
(atap), gua, dan lainnya. Lokasinya tidak jauh dari pusat Kota Sukabumi hanya berjarak sekitar

10-kilometer dan memiliki akses jalan yang cukup baik.
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Pengunjung di tempat wisata Karangpara pada kegiatan potret pengunjung, didapati total
pengunjung sejumlah 2,385 orang. Dimana kondisi ini, merupakan peningkatan jumlah
pengunjung yang mulai meningkat seiring kondisi new normal di tengah masyarakat. Tentunya
wisata karang para ingin membuat wisatawan yang telah mengunjungi tempatnya merasa
nyaman dan memberikan pengalaman yang sangan berkesan (Permadi et al. 2020; Setyawati
and Setyowati 2022).

Agar mencapai tujuan, kita membutuhkan alat dan wadah yang disebut organisasi.
Organisasi dapat diartikan sebagai pengaturan di mana tugas-tugas diberikan kepada anggota
sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif untuk tujuan yang ditentukan. Organisasi
adalah tempat sekelompok orang yang dibimbing dan dikendalikan untuk bekerjasama secara
rasional dan sistematis serta menggunakan sumber daya yang terkandung di dalamnya untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Munajat, Hurri, and Siwiyanti 2018; Putra 2020).

Dalam suatu organisasi terdapat struktur organisasi yang terdiri dari komponen-
komponen yang membentuk organisasi tersebut. Struktur ini secara jelas menggambarkan
tugas dan fungsi masing-masing jabatan serta hak dan kewajibannya. Struktur ini dimaksudkan
untuk menjaga organisasi dalam kondisi prima sehingga kegiatan operasionalnya dapat
dilakukan secara efektif dan efisien. Di sisi lain, tanpa struktur, organisasi mengalami
hambatan dan hambatan dalam pendistribusian tugas (Farid et al. 2020; Rahman 2020;
Siwiyanti 2017). Struktur organisasi juga didefinisikan sebagai struktur yang menggambarkan
tugas, hubungan kerja, tanggung jawab, ruang lingkup kendali, dan alur fungsi kepemimpinan
organisasi sebagai divisi, pengelompokan, dan kerangka kerja dan item pekerjaan yang
dikoordinasikan secara formal (Andriani 2022; Siwiyanti et. al 2019; Zultiar 2017). Oleh sebab
itu, adanya struktur organisasi sangat berperan penting dalam sebuah organisasi agar organisasi
tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga perlu dilakukan penyusunan Struktur
Organisasi beserta TUPOKSI pada pengelola wisata Karang Para sehingga para pengelola
semakin paham akan tugas dan fungsinya dalam membangun tempat wisata Karang Para yang
lebih baik lagi.

Sesuai penjabaran diatas, maka perlu dilaksanakan pengabdian masyarakat dengan judul:
“Pendampingan Penyusunan Struktur Organisai dan TUPOKSI Pada Pengelola Wisata Karang
Para”. Tujuan yang akan dicapai dalam pengabdian masyarakat ini adalah terbentuknya
struktur organisasi yang tepat dan pelaksanaan kegiaatan yang tersusun rapih dan. Manfaat dari
Pengabdian pada masyarakat ini diharapkan dapat membantu pengelola wisata Karangpara

untuk menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya. Kegiatan ini dapat dijadikan acuan untuk
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melakukan pengabdian masyarakat sejenis dan sebagai sumber untuk menambah ilmu dan

pengalaman dari perkuliahan serta melengkapi temuan penulis.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat bagi pengelola wisata Karangpara di

Desa Kebonmanggu Kecamatan Gunungguruh Kabupaten Sukabumi. Kegiatan yang dilakukan

terdiri dari beberapa tahapan, seperti terlihat pada Gambar 1 di bawah ini.

|

Obeservasi dan Forum Group Pelaksanaan
Sosialisai > Discussion

Gambar 1. Tahapan Pelaksaan Kegiatan

Penjelasan dari setiap fase kegitan berikut:

1. Observasi dan Sosialisasi

Kegiatan diawali dengan kunjungan ke Karangpara, salah satu tempat wisata di Desa
Kebonmanggu, dan wawancara dengan pengelola.

Forum Group Discussion (FGD)

FGD dilaksanakan untuk melihat masalah yang ada dan akan diselesaikan dalam
aktifitas ini. FGD dilakukan langsung dengan pengelola wisata Karangpara dan staf
Desa Kebon Manggu

. Pelaksanaan

Pada tahap ini diberikan pendampingan dalam rangka mewujudkan struktur organisasi
beserta tugas pokok dan fungsinya. Menata struktur organisasi agar para pengelola
Karangpara memiliki struktur yang jelas dan terkendali yang selaras dengan tugas serta

tanggung jawab utama mereka.

HASIL DAN DISKUSI
Tahap Observasi dan Sosialisasi

Kegiatan tahap pertama ini diawali dengan observasi langsung ke lokasi pengabdian

(Burhanuddin et al. 2020; Ramdan 2022; Siwiyanti et al. 2021). Observasi dilakukan melalui

wawancara mendalam dengan beberapa pengurus, kepala desa dan masyrakat sekitar objek

wisata Karangpara.

Kemudian, dilaksanakan sosialisasi pada 21 Agustus 2021 yang berlangsung di Balai

Desa Kebonmanggu, Kecamatan Gunungguruh, kabupaten Sukabumi. Tujuan dari kegiatan ini



JCOMENT (Journal of Community Empowerment)
EISSN: 2745-875X, Vol. 3 No. 3 (2022): Community Empowerment Hal: 126-135
DOI: 10.55314/jcoment.v3i3.285

adalah untuk memberikan pemahaman awal kepada pihak Desa Kebonmanggu, pengelola
wisata, dan warga masyarakat desa kebonmanggu tentang kegiatan pendampingan ini. Selain
itu, waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan juga disepakati dalam kegiatan ini. Dalam kegiatan
observasi dan sosialisasi ini belum melihat struktur organisasi yang baik dan pelaksanaan

kegiatan masih berantakan.

Gambar 2. Sosialisasi kepada Pemerintah Desa, Pengelola Wisata Karangpara, dan
masyarakat.
Forum Group Discussion (FGD)

Berdasarkan hasil observasi dan sosialisasi yang diperoleh, ditetapkan solusi berupa
diskusi dan diberikan kepada masyarakat dalam bentuk pengabdian oleh mahasiswa program
studi Manajemen Retail UMMI. FGD dilakukan secara offline dengan mengikuti protokol
kesehatan yang ketat yang diikuti oleh Pemerintah Desa, pengelola wisata Karangpara dan

masyarakat.

Gambar 3. FGD Pendamping (dosen dan mahasiswa) dengan Desa, pengelola wisata, dan
masyarakat.

Diskusi pada FGD, antara lain:
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a.

Mencermati situasi dan permasalahan yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman
pengelola wisata.

Membahas mengenai kebutuhan-kebutuhan yang perlu diadakan.

Membahas terkait jenis organisasi yang akan digunakan. Kami memberikan opsi yaitu
organisasi yang berorientasi pada bisnis atau yang berorientasi pada kemasyarakatan.
Usulan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu terciptanya struktur
organisasi yang berorientasi pada masyarakat serta tanggung jawab dan fungsi
utamanya dengan pengelola dan desa.

Jadwal kegiatan akan dilaksanakan pada bulan September 2021, kepanitiaan akan
didukung oleh dosen dan mahasiswa dan pihak-pihak yang nantinya akan terlibat atau
berpartisipasi dalam struktur organisasi pengelola wisata Karangpara yaitu pengelola
yang sebelumnya. Lokasi pelaksanakan direncanakan akan diruang terbuka di balai

warga atau offline, namun protokol kesehatan tetap dipatuhi.

Pelaksanaan

Fase berikutnya, setelah dilakukan observasi, sosialisasi, dan FGD yaitu tahapan

pelaksaan (Chotimah, Widodo, and Handayani 2019; Diah, Siregar, and Saputri 2021).

Pelaksaan kegiatan ini diutamakan bagi pengelola wisata Karang Para, Desa Kebonmanggu

yang dipaparkan sebagai berikut :

a.

Penyusunan Struktur Organisasi Beserta Tupoksi

Penyusunan struktur organisasi beserta tupoksi telah dilaksanakan dan berjalan dengan
baik pada tanggal 14 September 2021. Proses penyusunan struktur organisasi objek
wisata Karangpara ini berlangsung dinamis, dengan adanya sumbangsih saran, serta
penyampaian kondisi objek wisata yang telah dikerjakan pada struktur organisasi yang
lama. Selain itu, terdapat pula bagian yang khusus berfungsi untuk memberdayakan
kegiatan UMKM di sekitar objek wisata. Pelatihan dilaksanakan di balai warga Desa
Kebonmanggu, Kecamatan Gunungguruh, Kabupaten Sukabumi. Seluruh peserta
berjumlah kurang lebih 20 orang dan sangat antusias dalam mengikuti seluruh

rangkaian acara ini
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Gambar 4. Pendampingan Penyusunan Struktuk Organisasi dan TUPOKSI.

Pengelola karang para menyepakati bahwa bentuk organisasi yang akan dijalankan
merupakan organisasi berbasis kemasyarakatan, menurut para pengelola organisasi
kemasyarakatan dinilai cukup selaras dengan tujuan dan harapan para pengelola juga
masyarakat sekitar destinasi wisata. Organisasi kemasyarakatan yang terdapat di obyek
destinasi wisata karang para antara lain:

1) Ketua

2) Wakil ketua

3) Sekertaris

4) Bendahara

5) Bidang kebersihan

6) Bidang pramuwisata / Guide

7) Bidang keamanan

8) Ticketing

9) Promosi

10) Humas

11) Kewirausahaan

PENANGGUNGJAWAB

DIREKTUR BUMDES

KETUA PENGELOLA

HOPID M

WAKIL KETUA

TAHLAN S AT

N2 GEEGN BENDAHARA
DIAN S SELVI GALUH
KEBERSIHAN PR WISATA PROMOSI
AKBAR HERI RESTI SEPRA DADAN | ELIS IMAN
ELIS UGAN INDRA YUSUF RESA DANDI AHMAD
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Gambar 5. Bagan Struktur Pengelola Objek Wisata Karang Para

Tugas pokok fungsi stuktur organisasi wisata karang para :

a)

b)

Ketua

Mengorganisir anggota

Menyusun perencanaan

Bertanggung jawab terhadap keberlangsungan karang para
Bertanggung jawab terhadap laporan tahunan

Bertanggung jawab terhadap evaluasi

Wakil ketua

Membantu ketua dalam mengorganisir anggota

Membantu ketua dalam menyusun perencanaan

Membantu ketua untuk bertanggung jawab terhadap keberlasungan Karang Para
Membantu ketua untuk bertanggung jawab terhadap laporan tahunan
Membantu ketua untuk bertanggung jawab terhadap evaluasi
Sekertaris

Menyusun, merencanakan, mengendalikan administrasi

Menyusun agenda kegiatan Karang Para

Menyusun seluruh laporan di akhir tahun

Bendahara

Mencatat pendapatan dan pengeluaran

Mengelola keuangan Wisata Karang Para

Membuat laporan keuangan bulanan

Bidang kebersihan

Menyusun jadwal pengelolaan kebersihan

Memastikan persediaan alat kebersihan

Memastikan terlaksananya jadwal pengelolaan kebersihan
Memastikan kebersihan di seluruh lokasi Karang Para

Menyusun personalia kebersihan di seluruh spot lokasi wisata Karang Para
Bidang pramuwisata / guide

Menyusun personalia petugas wahana

Mejaga dan memelihara kondisi wahana

Memandu tamu khusus dan wisatawan mancanegara

Memastikan ketersediaan fasilitas dan personalia fotografi
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9)

masyarakat. Melakukan kegiatan pelatihan tidak menjamin peserta atau kelompok sasaran
dapat langsung menerapkan ilmu yang diperoleh melalui pelatihan (Kaiyo, Asrun. R 2019;
Ramdan 2022). Selain itu, banyak faktor yang menyebabkan tidak terlaksananya materi
pelatihan. Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan penting untuk memastikan bahwa

peserta pelatihan menggunakan materi ini dengan benar dan terarah. Jika ada pengelola

Kegiatan pendampingan merupakan kunci

Menyediakan dan memelihara fasilitas Information Center
Bidang keamanan

Menyusun jadwal petugas penjagaan

Bertanggung jawab terhadap keamanan parkir

Bertanggung jawab terhadap keamanan dan keselamatan pengunjung
Memastikan tersedianya peralatan keamanan, Kesehatan dan keselamatan (K3)
Melaksanakan evaluasi kinerja bidang keamanan

Ticketing

Menyusun jumlah ticket yang keluar

Memfasilitasi personalia ticketing

Menyusun laporan pengelolaan tiket harian

Memastikan jumlah tiket yang terjual

Promosi

Mengelola akun website dan media sosial wisata Karang Para
Mengelola konten promosi

Menyusun kalender event

Humas

Mengadakan hubungan dan koordinasi dengan pihak luar
Menginventarisir investor potensial dan sponsor potensial
Menyusun dokumen Kerjasama

Mengelola corporate social responstibility

Kewirausahaan

Menginventarisir UMKM dan Industri Kreatif Potensial
Mengatur personalia ticketing

Menyusun laporan pengelolaan tiket harian

Memastikan jumlah ticket yang terjual

Pendampingan
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pariwisata yang mengalami kendala atau hambatan dalam pelaksanaannya, akan kita carikan
solusinya bersama-sama. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini akan berjalan hampir
seluruhnya mulai September hingga Desember 2021. Dengan mengimplementaskan semua

materi yang disampaikan dalam pelatihan, inilah tujuan akhir kegiatan pendampingan.

KESIMPULAN

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah seluruh pengelola wisata di Karangpara.
Pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana. Pendampingan akan diberikan untuk menyusun
struktur organisasi dan TUPOKSI berdasarkan permasalahan yang ada di wisata Karangpara
yaitu belum adanya struktur organisasi yang baik dan masih tersendatnya pelaksanaan
kegiatan. Melalui pendampingan ini, peserta dapat memahami apa itu Tupoksi dan perannya
dalam pengelolaan wisata Karangpara. Dalam situasi pandemi, peserta sangat antusias
mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan keberhasilan kegiatan ini tidak bertentangan dengan
proses observasi, sosialisasi, FGD dan implementasinya. Monitoring dan evalusi memastikan
segala sesuatunya berjalan dengan baik dan berjalan seperti yang Kita inginkan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini merupakan bagian dari kegiatan Kedaireka
Karang Para. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada Ketua Program Studi
Manajemen Retail dan Dosen Pembimbing Lapangan yang telah melibatkan saya dalam
kegiatan pengabdian ini. Juga untuk pihak desa, Pengelola Wisata Karangpara, warga dan

seluruh pemangku kepentingan yang telah membantu terselenggaranya kegiatan ini.
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